BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

UU No 5 Tahun 1974 pasal 76 yang berbunyi setiap Wilayah dipimpin oleh
Kepala Wilayah. Pada pasal 77 UU NO 5 Tahun 1974 pembagian Kepala Wilayah
antara lain: a. Provinsi dan [bukota Negara disebut Gubernur; b. Kabupaten disebut
Bupati; c. kotamadya disebut Walikotamadyvas d, Kota admmistrstif disebut Walikota,
e. Kecamatan disebut Camat. Jadi mwwpm oleh Kepala Wilayvah yang
sudah diatur ]JE..W?I dalam wmg,m Barat yang dihuni aleh
suku Minangkaban memiliki pemimpin odat yang bernama Nintk Mamak. Ninik
Mamak dalam kehidupan masyarskat Minangkabau dikenal dengan’sebutan sebagai
pm'ghllu':hu]nm pemimpin adal secara ﬁlng;iunﬂ['ﬁﬁﬂiﬂ"ﬂ 1996). Ninik Mamak
sem pemimpin adat juga mengatur segala sesuati yang berkaitan dengan sukunya
maﬂl\g-mﬂ, mulai dari penyelesain konflik di dalam s&nmm konflik
antar,suku vang terjodi di maosyarakat. dan juga menerapkun aturan-sturan: dalam
kegiatan adat maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Masyarakat memiliki 2 jenis pemimpin di antaranya adalal Ninik Mamak dan
Kepala Wilayah, sejak dahulunya masyarnkat ‘r‘lmﬂngiﬂm.auﬁlh terbiasa dengan
Nimik Mamak sebagai pemimpin mercka. namun ada juga penimpin Kepala Wilayah
vnr-lgﬁlgn harys dipatuhi oleh semua masvarakat Hhﬂmhu Jadilah pemimpin
Summﬂmtmmmm dllakummhtﬂ: ﬂﬁilm misi 4 Paslon
oleh LKAAM lﬂﬁmg -ht bluh;)m Minangkobaw, mm@ngat nantinyg  Gubernur
Sumastera Barat akan berd: gan dengan seluruh pmmgka adat! Ninik Mamak
dalam mengembangkan dan memajukan Sumaters Bamat kedepannya. di Sumatera
Barat memiliki karakteristik pemimpin yang berbeda dengan daerah lain yang harus
mengerti dengan ogama, adal, budaya, don juga eder basandi svarok svarak basandi
kitabutlah, yong sudah menjadi semboyan masyarakat Minangkabau (Harian Haluan,
2020,

Pemilihan atau pengangkatan Ninitk Mamak harus secara gans matrilineal.
Tahun 2017 sampai sekarang Minangkabau merupakan masyarakat dengan penganut
matrilineal terbesar didunia fown and cowntry (dalam Fitna, 2021). Setisp anak yang
dilahirkan akan mengikuti suku dari sang ibu, untuk suku ayah sendiri dinamakan
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dengan suku bako. sedangkan untuk hubungan antara Mamak dan Kemenakan dalam
budaya Minangkabau yaitu hubungan tali darah, dimana hubungan antara seorang anak
dengan saudara laki-laki ibunya, atau hubungan seorang laki-laki dengan anak saudara
perempuannyn Mavis, 1984 (dalam Samin dkk. 1996). Untuk melakukan proses
pemilihan Ninik Mamak yaitu melalui proses vang Panjang, nantinys Ninik Mamak
vang akan membawa dan mengawasi sukunya jadi idak bisa sembarangan orang untuk
menjadi Nintk Mamak, dalam pemilihannya ada vang Wamanya berlicak pinang di
mana penghulu yang dipilih harus dipertimbangkan dengan sungal matang-matang
dengan banyak pertm'lhangan dJIlhﬂtJupmmk dan kepribadiannva terlebih dari
bagaimana dia da]amh:!ﬂdtrpﬁn milln dalam hmﬁfmknl {Samin dkk. 1996).
Salah satu pepatah adat (dalam samim dkk, 1996) m !ﬂﬂlulba.r}mn Fungsi dan peran
a3 ; o e ! ot

Mn"m"l'ngm ditang hllr:r wreknig .rmn;xﬁ:m wiw tampek basamdia,

dethannyve mm;mf daninang, daunmo w Whﬁujﬂnﬂn fampek
herlindiang kapans farn

Noary altedeeleaelinkan salamebaly,

Nan ditimgzikan sarantiang,

Wm:k batanve, kapufang fampek bacarito

Bm.pupdlh adat tersebut sudah jelas tergambar secars keseluruhan di mona

seorang penghult tempat bertanya, tempat helajar, tenipat mengadu dan juga tempal
berdindung bagi kaum subunya

Ninik Mamak berperan dalam membimbing dan mendidik serta memelihara
harta pusako dan juga sebagai wakil kefuarga dalam urusan-urisan adat tertentu. Salah
satu pepatah adat (dalam samin dkk, 1996)

Kafuak paku kacang balimbiang

derun bakuvang lenpeang-fengrane”

anak dipangku kamanakan dibimbiang

urang kampuang dipatengeangkan

Sudah menjadi kewajiban bagi parn Ninik Mamak membimbing pam
kemenakan, walsupun mereka sendiri sudah memiliki keluarga tetap kamanakan juga
harus diperhatikan dan juga dibimbing. Masjid Raya Sumbar menjadi salsh satu masjid
itkonik di Sumaters Barat, akan diproyeksikan sebagni pusat pembelajaran yang
melibatkan Ninik Mamak dan juga Bundo Kanduang dalam memberikan pemahaman
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tethadap adar basandi savarak svarak basandi kitabullek (Elfisha, 2021}, Dimana hal
tersebut menunjang pembimbingan Ninitk Mamak kepada kemenakan. Kepolisian
Dazerah (FOLDA) Sumbar melibatkan tokoh adat dalam meminimalkan tindak pidana,
dimann tokoh adat yang dilibatkan meliputi Ninik Mamak, Alim Ulama dan Cadiak
Pandai. Pihak POLDA juga menyiapkan MOU dengan Lembaga Kerapatan Adat Alam
Minangkabau (LKAAM) yang nontinya akan bekerja sama dalam meminimalkan
kejahatan (Nasution, 2022). Dengan cara itu pemerintah memaksimalkan fungsi dan
peran dari seorang Ninik Mamak dalam mendidik kemenakannya.

Ninik Mamak sangat dJ]'m:gﬂ dan disegani oleh masyarakat Minangkabau
terutama para kemenakanmnyn. ajaran dan perkataan maupun perintah dari Ninik Mamak
selalu dipatubi ﬂﬂ:’m:awﬂﬂﬂglmdmkemﬂkm ada siinksi yang akan didapat
oleh para kemenakan yang mllanmr:tuu tidak mengikut: perintah dan meninggalkan
|m Ninik Mamak. MSayuti (dalam Audiat, 2021) sebagai ketua LKAAM
Sumatera Barat menegaskan sanksi adat vang akan diterima yaitn mats indak bejanguak
saakik lindak basilay (mati atau sakit warga tidak akon dutang melayat atatimenjenguk)
begit kerss sanksi yang diberikan kepada pelanggar adat yang sudah .ﬂﬂ. sejak
dulunya. Tidak #tu saja ditengah masyorakat juga akan menjedi buah bibir dan juga
dikucilkan dalam kehidupan bersosial dalam masyarakat, Pelaku pengeroyokan
terhacap polisi menyerahkan diri setelah dibujuk oleh Ninik Mamak. dimana terjadi
pengeroyokan ferhadap seorang polisi vang dilakukan oleh 6 rang, pelaku kabur keluar
pulaw untuk menghindari kejaran polisi, setelah dlb‘gnk oleh Nimk Mamak, mereka
menyerahkan difi menuruti perintah dari Ninik Mamak mereka (S Nasution, 201).
Eaga.nm hqﬁ yang terjadi iwp::da km mereka fetap mengikuti
perminimm dari Ninik Mamak, namun Ninik Mamak tidak Ilnnyn tinggal diam ketika
ada masalah di dalam kaumnys mereka akan bﬂmhlj:myelmkﬂmya. Salah satu
pepatoh odat (dalam samin dik, 1996) “be pantang kusuik indak kasalasai, ba pantang
karuak yvang indak Jamiah” dimana setiap ada permasalahan di suato kaum atau nagari
maka pengholu akan menyelesaikannya dengan cora musyawarah mufakat. Sebagai
bagian dart relevansi tema penelitian ini dalam konteks krisis moral kehidupan sosial
masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, yvang mana pentingnya membangun budaya
komunikasi persuasif vang efektif oleh para tetua keluarga atau kelompok-kelompok
sosial kepada kaum muda agar terbangun perilaku kehidupan bermasyarakat yang baik,



1.2 Rumusan Masalah

Nagan Sungal Kunyit terletak di Kecamatan Sangir Balai Janggo. Kabupaten
Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Suatu Nagan dipimpin oleh seorang Kapalo
Nagar atau Wali Nagari, sedanpkan masyarakat tersebut memiliki pemimpin adat yang
disebut sebagai Ninik mamak atau penghulu Adat, memang di dalam Peraturan Daerah
Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tohun 2018 Tentang Nagar terdapat pada BAB T1
pasal 5 yang berbunyi Kelembagaan Nogor terdin atas: a: Kerapatan Adat Nagan: b,
Pemerintah Nagari; dan ¢. Peradilan Adat Nagari, Mamak yang lebih banyak
membimbing, memberi pengajaran agama, moral sekaligus mengawasi perilaku
kemenakan (Natin 2008}, ‘Sehingga telah ferbinsa sejak dari dulu mengikuti dan
mematuhi semia periniah dari Ninik Mamak, dimnng sckarang kedudukan Ninik
Mamak pudl mgym Nagari Sungm Kunyit lebih Iiﬁﬂf dan lebih berkuasa
dibanding apapun. |

Penelition ini memfokuskan penelitian mengenal Komunikasi Ninik Mamak
Dalam Kehidupan Bermasyarakat Di Nagari Sungai Kunyit, Sumaters Barat
Berdasarkan mumusan masalsh di atas fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana
pencrapan komunikasi persuasif olch Ninik Mamak kepads Kemenakan di Nagari

1.3 Tujunn Penelitinn
Tuiuan dari penelitian adalah mendeskripsikan penerapan komunikasi persuasif
oleh Minik Mamak kepada Kemenakan.

1.4 Manfast Penelittan
Manfaat yang didapat dari penelitian ini. pencliti kelompokan menjadi dua bagian,
e ¢ . i A
I. Manfaat teoritis, memberikan informasi dan jugs ikut berkontribusi dalam
bidang studi ilmu Romunikasi, terkhusus Iagi yang berkaitan dengan
komunikasi budaya. Penelitan ini berusaha mengkaji tentang fenomena
komunikasi persuasif ninik mamak dalam budaya Minangkabau terhadap
masyarakat sungai kunyit di Sumatera Barat.
2. Manfaat praktis, menjadi referensi bagi orang Minangkabau vang tidak tinggal
di daerah Sumaters Barat mengenai Nintk Mamak. Selain itw, penelitian ini juga
diharapkan berguna bagi kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. terkhusus



bam orang-orang yang ingin mencalonkan din jadi pemimpin sehingga dapat
menerapkan komunikasi yang diterapkan oleh Ninik Mamak tersebut.

1.5 Slstematika Penelitian

Pada BAB 1 (Pendahuluan) peneliti mendeskripsikan secara lengkap tentang
latar belakang penelitian yang menjadi dasar sebagai bahan utama dalam penelitian,
pada bagian fatar belakang juga mendesknpsikan data-data yang menjadi bahan utama
dalam melakukan penelitian ini. Dalam BAB 1 peneliti juga mendesknpsikan tujuan,
manfaat vang mana terdin dari manfaat tgﬂrﬂk-dan manfaat praktis dalam penelitian.

Pada BAB I (Tinjouans ka:ﬂ ‘peneliti  menampilkan dan  juga
mendeskripsikan tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini,
kemudian, peneliti mﬂujﬁﬂﬁh secars defuil tentang perbedsan penelitizn vang
lerdghuh-:lgngﬂn pﬂlﬁlﬁﬂﬂtﬁmk menentukan movely gap penelitian, sehingga
penelitian yang saat ini bisa memberikan kebaharuan dalam perkembangan ilmu

pengetahuan don praktik pengembangan ilmu komunikasi dalam komunikasi budsya.
- Pada ‘.EI'\B Ml (Metodologi Penelitian) pada m 1l ini, peneliti
mnndeﬂliﬁhh dengan detail metode penelition yang akan digunakan, terdin dari
: pmdeiémh st esoin penelitian yang digunakan. objek penﬂhum mr data.
Pmﬂi.lim:

Pndn BAB IV (Hasil Dan Pembahasan Pmnlﬁm}'mﬁh m::laslmpslknn
Secarn | k?ugkap yang menda!am terkait temuan dalam pnmmmhn. didiskusikan dalam
pem:lh:htm:k ' val :mu’m ‘masalah dMWLEHE terdini dan;
Eug:unw komunikasi persuasif yang diterspkan oleh ninik mamak  kepada
kemenakan?

Pada BAB V (Penutup) pada bagian penutup peneliti
kesimpulan dari penelitian menjadi beberapa pom dan juga menyampaikan beberapa
poin saran untuk penelitian kedepannya supaya terjadi perkembangan ilmu
pengetahuan.

menyampaikan mengenai
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